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Abstrak

Permainan sepak bola adalah permainan yang berfungsi sebagai mediator untuk mendidik anak-anak sehingga pada suatu hari nanti menjadi anak yang cerdas, terampil, jujur, dan adil. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan ada atau tidaknya efek pelatihan pada keterampilan dribbling shuttle run dalam pertandingan sepak bola pada siswa laki-laki kelas VIII SMP 8 Gresik tahun ajaran 2019-2020.

Metode dalam penelitian ini adalah salah satu kelompok pretest posttest design. Dengan menggunakan sampel 11 siswa laki-laki kelas VIII SMP 8 Gresik tahun ajaran 2019-2020. Teknik pengumpulan data dalam bentuk keterampilan penelitian data pretest menggiring bola melewati kerucut sebelum sampel diberikan perlakuan, dan data posttest setelah sampel diberikan latihan atau perlakuan dengan menggunakan pelatihan shuttle run. Analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian ini diperoleh t-count sebesar 10,42 sedangkan tabel t 2.228 dengan angka N 11 dan tingkat signifikansi 5%. Karena hitungan-t lebih besar dari t-tbale maka Ho ditolak dan Ha menerima dengan 10,42 > 2.228 sehingga Ha menyatakan tidak ada pengaruh shuttle run training pada keterampilan dribbling dalam permainan sepak bola pada siswa laki-laki kelas delapan SMP Negeri 8 Gresik tahun ajaran 2019-2020.
Kata kunci: Latihan, Shuttle run, menggiring bola.
Abstract
The game of football is a game that serve as mediators to educate children to someday be a child intelligent, skilled, honest, and fair. Therefore, the aim of this study is to prove the presence or absence of the effect of training on the shuttle run dribbling skills in a football game on a male student of class VIII SMP Unit 8 Gresik 2019-2020 school year.

The method in this research was one group pretest posttest desaign. By using a sample of 11 male students of class VIII SMP Unit 8 Gresik 2019-2020 school year. Data collection techniques in the form of data research skills pretest dribble past cone before the samples are given treatment or treatment, and the data posttest after the samples are given treatment or treatment by using a shuttle run training. The data analysis using t-test.

The results of this study were obtained t-count amounting to 10.42 while the t-table 2,228 with the number N of 11 and 5% significance level. Because t-count  greater than t-tbale  then Ho is rejected and Ha accepted with 10.42 > 2,228 so Ha expressed no influence shuttle run training on dribbling skills in the game of football in the eighth grade male student SMP Negeri 8 Gresik unit school year 2019-2020.

Keywords : Training, shuttle run, dribbling skills.

PENDAHULUAN
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang terencana dan melibatkan gerakan tubuh untuk meningkatkan kebugaran jasmani. Aktivitas olahraga juga bisa menjadi sarana agar seseorang dapat menyalurkan bakat serta menghilangkan kejenuhan selama beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Olahraga dapat dibagi menjadi tiga yaitu olahraga pendidikan, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat dilakukan di sekolah agar melatih keterampilan motorik, afektif, dan psikomotor pada peserta didik. Olahraga prestasi dapat dilakukan di klub-klub olahraga melalui induk cabang olahraga. Sedangkan olahraga rekreasi merupakan jenis olahraga yang dilakukan pada waktu senggang atau waktu-waktu luang.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki peranan penting, yaitu peserta didik dapat terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang dilakukan secara sistematis. Pada dasarnya, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di sekolah umumnya disampaikan dalam bentuk permainan dan olahraga. Materi dan isi pembelajaran hendaknya diberikan secara bertahap agar tujuan pokok pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik. Dengan demikian, para pendidik seharusnya memiliki rencana pembelajaran yang didalamnya berisi bekal pengetahuan dan keterampilan mengajar untuk peningkatan belajar peserta didik. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan memiliki beragam cabang olahraga yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani.

Sepak bola merupakan olahraga yang sering dimainkan di lingkungan masyarakat dan digemari di seluruh dunia. Di dalam permainan sepak bola terdiri atas sebelas pemain dan salah satunya penjaga gawang. Dalam perkembangannya, permainan sepak bola dapat dilakukan di luar lapangan dan di dalam ruangan tertutup.


Tujuan utama dari permainan sepak bola dalam pendidikan jasmani yaitu salah satu mediator untuk mendidik anak agar kelak menjadi anak yang cerdas, terampil, jujur, dan sportif. Dalam permainan sepak bola terdapat berbagai macam teknik dan gerakan yang dapat dilakukan oleh pemain saat di lapangan. Di dalam lapangan berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain sangat berpengaruh terhadap penguasaan bola. Salah satu teknik dasar bermain sepak bola yang harus dikuasi setiap pemain adalah teknik dasar menggiring bola. Dan tidak semua orang mampu melakukan minggiring bola dengan baik dan benar. Menggiring bola (dribbling) adalah metode menggerakkan bola dari satu titik ke titik di lapangan dengan menggunakan kaki, (Robert Koger 2007:51). Namun pada kenyataannya yang terjadi dilapangan, tidak semua orang mampu melakukannya. Ada salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan menggiring bola, salah satunya adalah kondisi fisik yang mempunyai pengaruh yang sangat erat untuk menunjang keterampilan dasar bermain sepak bola. Dengan mempunyai keterampilan menggiring bola dengan baik dan benar maka pemain tersebut akan lebih mudah untuk menjaga bola dari jangkauan lawan dan juga dapat membongkar pertahanan lawan serta dapat mempermudah dalam mengumpan ke teman yang lain. Dalam permainan sepak bola, kelincahan sangat diperlukan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Kelincahan merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang banyak dipergunakan dalam olahraga, sebab dengan kelincahan yang tinggi pemain dapat menghemat tenaga selama permainan sepak bola berlangsung. Kelincahan juga diperlukan pada saat pemain membebaskan diri dari lawan dengan menggiring bola melewati lawan untuk menyerang dan menciptakan suatu gol yang bisa membawa kepada kemenangan dari sebuah tim. Pada dasarnya keterampilan menggiring bola (dribbling) dan kelincahan sangat berpengaruh. Tetapi tidak hanya faktor kelincahan dan keterampilan menggiring bola (dribbling) saja untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam sepak bola, terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi. Salah satu faktornya adalah pelatihan yang berhubungan dengan kelincahan. Dalam penelitian ini bentuk pelatihan kelincahan berupa pelatihan shuttle run. Jika peserta didik hanya mampu melakukan keterampilan menggiring bola (dribbling) akan tetapi tidak memiliki kelincahan yang baik bisa saja bola direbut oleh lawan. Dan sebaliknya, apabila peserta didik mempunyai kelincahan akan tetapi kualitas menggiring bola (dribbling) kurang baik maka pemain juga bisa melewati lawan tetapi bola tidak meluncur dengan baik.

Dalam upaya untuk meningkatkan keterampilan sepak bola terdapat banyak faktor yang harus diperhatikan. Di UPT SMP Negeri 8 Gresik masih terdapat keterampilan menggiring bola (dribbling) dan kelincahan yang belum dikuasai secara baik oleh peserta didik. Meskipun di UPT SMP Negeri 8 Gresik banyak peserta didik yang berbakat dalam bermain sepak bola, namun sekolah ini belum pernah menjuarai setiap tahunnya perlombaan yang diikuti. Akan tetapi sekolah ini hanya menjuarai perlombaan pada tahun 2010 dan 2017. Mengingat pentingnya unsur kelincahan dalam permainan sepak bola khususnya dalam menggiring bola, maka perlu diadakannya penelitian tentang pelatihan shuttle run dan dampaknya terhadap keterampilan menggiring bola.  Oleh sebab itulah peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pelatihan Shuttle Run Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putra Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020”.

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian ini lebih fokus dan tidak melebar kemana-mana. Penelitian ini hanya membahas tentang “Pengaruh Pelatihan Shuttle Run Terhadap Keterampilan Menggiring Bola dalam Permainan Sepak bola pada Siswa Putra Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020’’. Diharapkan, dengan adanya pembatasan masalah tersebut, peneliti dapat menyusun sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan dan penelitian ini fokus pada satu sasaran sehingga hasilnya dapat efektif.
Rumusan Masalah

1.
Apakah ada Pengaruh Pelatihan Shuttle Run Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putra Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020?

2.
Berapa besar Pengaruh peningkatan Pelatihan Shuttle Run Terhadap Keterampilan Menggiring Bola Dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa Putra Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020?

Tujuan Umum

Tujuan yang paling umum pada penelitian ini adalah ingin membuktikan ada atau tidak adanya pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola.

Tujuan Khusus

a.
Untuk mendapatkan informasi dan data tentang pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020.

b.
Untuk melengkapi dan syarat menyelesaikan pendidikan jurusan Pendidikan Jasmani, Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Manfaat Penelitian

1.
Manfaat teoritis adalah kegunaan bagi ilmuan. Untuk itu kegunaan teoritis penelitian ini adalah:

a.
Diharapkan informasi yang digali bermanfaat bagi ilmuan dibidang olahraga untuk dapat mengembangkan konsep dasar dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga terutama dalam cabang olahraga sepak bola.

b.
Bagi peneliti lain diharapkan terangsang untuk meneliti secara mendalam tentang masalah yang berhubungan dengan cabang olahraga sepak bola khususnya yang berkaitan dengan keterampilan menggiring bola yang belum terjangkau dalam penelitian.

Manfaat Praktis adalah kegunaan bagi pelaksana. Diharapkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi pembina dan pelatih orahraga sepak bola khususnya Pada Siswa Putra Kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020.
METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitiannya adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pelatihan kelincahan dengan menggunakan metode pelatihan lari bolak-balik atau Shuttle Run terhadap peningkatan kelincahan menggiring bola. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest Desaign. Menurut Sugiyono (2015:110) jenis One Group Pretest Posttest Desaign digunakan untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah saat diberikan perlakuan atau Treatment.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Hulfian, L. 2014). (Sugiyono, 2010:117) mengatakan bahwa populasi merupakan kelompok generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang dilakukan oleh peneliti untuk dipelajari, dipahami dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik Tahun Pelajaran 2019-2020.

a.
Kelas VIII A 36 siswa

b.
Kelas VIII B 36 siswa

Jadi dapat disimpulkan jumlah keseluruhan populasi adalah 72 siswa. Oleh sebab itu, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non random Sampling atau tidak semua individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota sampel (Hadi, Sutrisno, 2015:195).
Sugiyono (2010:118) menyatakan, ‘’Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.’’ Sedangkan ahli lain mengatakan ‘’Sampel adalah sebagian dari populasi yang kemudian dijadikan sumber data’’ (Burhan Nurgiyantoro, 2004:21). Suharsimi Arikunto (2006:134) mengatakan apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setelah itu, jika jumlah subjeknya besar dapat juga diambil antara 10%-15% atau 20%-25%.

Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian ini mengambil 15% dari jumlah populasi yaitu 72 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 10,8. Jadi dapat dibulatkan menjadi 11 sampel siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik.

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian (Maksum, A. 2009:59). Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes. Tes yang akan digunakan peneliti untuk penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:

1.
Tes Keterampilan Menggiring Bola

a.
Alat yang digunakan:

1) Bola

2) 7 buah rintangan (cone)

3) Stopwatch

4) Peluit

5) Alat tulis

b.
Petunjuk pelaksanaan:

1) Pada aba-aba “siap” sampel berdiri di belakang garis start dengan bola berada dalam penguasaan kaki.

2) Pada aba-aba “ya” sambil menekan stopwatch, testee mulai mendribble bola kearah kiri melewati rintangan pertama dan berikutnya menuju rintangan dengan arah panah yang ditetapkan hingga menuju ke garis finish.

3) Bila salah arah mendribble bola, ia harus memperbaikinya, selama itu pula stopwatch tetap jalan.

4) Bola digiring oleh kaki kanan dan kiri secara bergantian

5) Gerakan tersebut dinyatakan gagal apabila:

a)
Sampel mendribble bola hanya dengan satu kaki saja.

b)
Sampel mendribble bola tidak sesuai arah panah.

c. Cara penilaian:

Penilaian setiap siswa melakukan dribble bola dari start hingga finish melalui rintangan-rintangan yang sudah disiapkan. Kegiatan ini dilakukan sebanyak tiga kali dan hasil terbaik atau tercepat yang akan diambil setelah itu dicatat oleh pemegang stopwatch dengan satuan waktu detik.

d. Gambar skema alur rintangan

Agar lebih jelas, alur dan skema pelaksanaan dari keterampilan menggiring bola bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
[image: image1.png]



Gambar 3.2. Tes Menggiring Bola (Sumber: Nurhasan, 2001:161).
HASIL PENELITIAN

Data pengambilan pertama (Pretest), untuk keterampilan menggiring bola, memiliki catatan waktu lebih tinggi dibandingkan dengan data pengambilan kedua (Posttest). Hal ini menunjukkan bahwa pada pelaksanaan posttest siswa memperbaiki keterampilan menggiring bola mereka yang dipengaruhi oleh pelatihan shuttle run bermain yang mereka dapatkan membuat catatan waktu menggiring bola pada siswa semakin lebih baik. Maka, dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Menggiring Bola 15 Meter dalam Permainan Sepak Bola.
	No

(1)
	Nama Siswa

(2)
	Pretest

(3)
	Posttest

(4)

	1.
	YS
	12,7
	11,5

	2.
	MH
	14,1
	12,7

	3.
	WB
	13,3
	12,8

	4.
	AD
	11,1
	9,9

	5.
	MAR
	15,8
	13,7

	6.
	MA
	11,7
	10,1

	7.
	MI
	13,4
	11,5

	8.
	DP
	14,6
	13,3

	9.
	MAD
	14,1
	12,9

	10.
	TO
	12,6
	11,2

	11.
	AF
	13,9
	12,4


Setelah dilakukan Pretest atau tes awal, kemudian peneliti melaksanakan atau memberikan Treatment atau program pelatihan. Berdasarkan hasil tes akhir, dapat diketahui bahwa program pelatihan tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan guna meningkatkan keterampilan menggiring bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik. Dengan demikian dapat disimpulkan, pada pengambilan data pertama (Pretest) untuk tes keterampilan menggiring bola, diketahui bahwa keterampilan siswa cenderung tetap, sedangkan pada pengambilan kedua (Posttest) cenderung lebih tinggi. Setelah didapatkan data Pretest, siswa diberi perlakuan berupa program pelatihan dengan tujuan untuk membentuk teknik dasar dalam keterampilan menggiring bola pada siswa guna meningkatkan keterampilan menggiring bola, dengan pemberian porsi pelatihan yang sesuai yang bertujuan untuk melatih keterampilan menggiring bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik. Berikut adalah tabel hasil Pretest dan Posttest yang dianalisis menjadi satuan kecepatan:
Tabel 4.2

Hasil Pretest dan Posttest di Analisis Menjadi Satuan Kecepatan dengan Jarak 15 Meter.
	No

(1)
	Pretest
	Posttest

	
	Waktu

(2)
	Kecepatan

(3)
	Waktu

(4)
	Kecepatan

(5)

	1.
	12,7
	1,18
	11,5
	1,30

	2.
	14,1
	1,06
	12,7
	1,18

	3.
	13,3
	1,12
	12,8
	1,17

	4.
	11,1
	1,35
	9,9
	1,51

	5.
	15,8
	0,94
	13,7
	1,09

	6.
	11,7
	1,28
	10,1
	1,48

	7.
	13,4
	1,11
	11,5
	1,30

	8.
	14,6
	1,02
	13,3
	1,12

	9.
	14,1
	1,06
	12,9
	1,16

	10.
	12,6
	1,19
	11,2
	1,33

	11.
	13,9
	1,07
	12,4
	1,20


Tabel 4.3

Hasil Analisis Uji t Beda
	Subjek

(1)
	Pretest

(2)
	Posttest

(3)
	Beda
	D²

(5)

	
	
	
	(D)

(4)
	

	1.
	1,18
	1,30
	0,12
	0,0144

	2.
	1,06
	1,18
	0,12
	0,0144

	3.
	1,12
	1,17
	0,05
	0,0025

	4.
	1,35
	1,51
	0,16
	0,0256

	5.
	0,94
	1,09
	0,15
	0,0225

	6.
	1,28
	1,48
	0,20
	0,04

	7.
	1,11
	1,30
	0,19
	0,0361

	8.
	1,02
	1,12
	0,10
	0,01

	9.
	1,06
	1,16
	0,10
	0,01

	10.
	1,19
	1,33
	0,14
	0,0196

	11.
	1,07
	1,20
	0,13
	0,0169

	Ʃ
	12,38
	13,84
	1,46
	0,212


Berdasarkan tabel 4.3 peneliti melakukan perhitungan dari data yang diperoleh dari setiap sampel pada bagian pretest dan posttest dengan menggunakan satuan kecepatan pada tabel 4.2 maka dapat diketahui:

N
= 11

ƩD
= 1,46

ƩD²
= 0,212

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	-.13273
	.04268
	.01287
	-.16140
	-.10405
	-10.313
	10
	.000


Pada kriteria pengujian hipotesis didapatkan nilai t-hitung sebesar 10,313 dan sedangkan nilai t-tabel dengan d.b = n-1 (11-1) pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,228. Kriteria pengujian hipotesis, jika  t-hitung < t-tabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak dan jika t-hitung > t-tabel  maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kriteria tersebut, dinyatakan bahwa t-hitung = 10,313 > t-tabel = 2,228. Ini berarti dalam pengujian hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020.
PEMBAHASAN

Setelah diteliti dan dianalisis, maka dalam pembahasan kali ini pelatihan shuttle run memiliki perolehan t-hitung sebesar 10,313 sedangkan t-tabel   2,228 dengan jumlah N sebanyak 11 dan taraf signifikansi 5%. Karena   t-hitung lebih besar dari t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan 10,313 > 2,228 sehingga Ha menyatakan ada pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020 dan Ho menyatakan tidak ada pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini adalah ‘’ada pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020 yang signifikan’’.
Dalam hal ini penelitan ini pernah juga diteliti oleh Melkianus Udam (2017) yang berjudul ‘’Pengaruh Latihan Shuttle-Run Dan Zig-zag Terhadap Kemampuan Dribbling Bola Pada Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Imanuel Usia 13-15 Di Kabupaten Jayapura’’. Bahwa penelitian tersebut mengatakan ada pengaruh latihan dengan menggunakan metode latihan Shuttle-run terhadap kemampuan dribbling pada Siswa Sekolah Bola (SSB) Imanuel usia 13-15 tahun.

Sehingga hasil penelitian tersebut positif maka, semakin tinggi intensitas pelatihan kelincahan berupa pelatihan Shuttle Run 10 meter semakin baik pula prestasi keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola sehingga dapat meningkatkan keterampilan atau kecepatan dalam menggiring bola dalam permainan sepak bola.
SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilaksanakan penulis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan shuttle run terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020, yang memiliki   lebih besar dari   yaitu 10,313 > 2,23. Sehingga pelatihan kelincahan berupa metode pelatihan lari bolak-balik atau Shuttle Run sangat berpengaruh baik untuk meningkatkan keterampilan seseorang khususnya dalam permainan sepak bola.

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan penulis, terbukti bahwa pelatihan shuttle run berpengaruh baik dan efektif terhadap keterampilan menggiring bola dalam permainan sepak bola pada siswa putra kelas VIII UPT SMP Negeri 8 Gresik tahun pelajaran 2019-2020, maka dalam kesempatan ini penulis bermaksud ingin menyampaikan saran-saran sehubungan dengan harapan peneliti agar nantinya penelitian ini memiliki manfaat yang sangat berarti bagi banyak pihak, diantaranya:

1. Dalam penerapan pelatihan kelincahan dengan metode pelatihan lari bolak-balik atau Shuttle Run dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan keterampilan menggiring bola siswa.
2.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadahi, maka keberhasilan dalam melaksanakan penelitian tersebut dapat terwujud.

3.
Dalam penelitian selanjutnya hendaknya melihat tentang penelitian sebelumnya sehingga dalam menentukan atau melakukan penelitian sesuai dengan rancangan yang diinginkan, serta mendapatkan metode pelatihan yang baru dan lebih banyak variasi pelatihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola khususnya dalam permainan sepak bola.
REFERENSI.
Arikunto, Suharsimi 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi Revisi VI. Cetakan Ke-13, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Burhan Nurgiyantoro, dkk. 2004. Statistika Terapan: Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Hadi, Sutrisno. 2015. Statistik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Koger, R. 2007. Latihan Dasar Andal Sepakbola Remaja. Klaten: Saka Mitra Kompetensi.

Maksum, A. 2009. Metodelogi Penelitian dalam Olahraga. Surabaya: UNESA.

Nurhasan. 2001. Tes dan Pengukuran dalam Pendidikan Jasmani: Prinsip-Prinsip dan Penerapannya. Jakarta:  Direktorat Jenderal Olahraga, Depdiknas.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Dan R&D. Cetakan ke-11, Bandung: Alvabeta, Cv.

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Udam, Malkianus. 2017. ‘’Pengaruh Latihan Shuttle-Run dan Zig-Zag Terhadap Kemampuan Dribbling Bola Pada Siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Imanuel Usia 13-15 Di Kabupaten Jayapura’’. Dalam Jurnal Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, Jilid 3, Nomor 1, Hlm 58 - 71. http://ejournal.uncen.ac.id, diunduh 08 Januari 2020 pukul 19.51.
22
23

